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Lampiran 1. Tabel Produktivitas Tanaman Hortikultura Kota Batu dari Tahun
2008-2011

Produksi
Tahun

2008 2009 2010
Tanaman Sayuran (Kwintal)
Kentang 45.902 51.582 27.611
Wortel 104.455 61.287 48.202
Kobis/Kol 147.408 90.904 49.705
Daun Bawang 38.093 26.366 36.839
Tanaman Buah-buahan (Kwintal)
Apel 292.123 407.079 842.799
Jeruk 67.566 109.310 237.718
Tanaman Hias (000 potong)
Mawar 10.661,30 7.560,62 11.671,16
Krisan 56.656,66 4.654,40 16.643,72
Anthurium 556,28 1.627,49 766,65
Anggrek 194,19 454,76 1,230,57
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Lampiran 2. Produk Domestik Regional Bruto Kota Batu 2006 - 2010
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Lampiran  3. Perubahan Bahan Baku Apel Selama Penyimpanan

1. Perubahan Berat Buah Apel

Grafik Perubahan Berat buah Apel Selama Penyimpanan

Pada penyimpanan buah apel di suhu stabil 2-5 OC, suhu yang fluktuasi 2-
5 oC lalu suhu ruang dan suhu ruang saja didapatkan berat apel mengalami
penurunan untuk semua perlakuan penyimpanan. Laju penurunan berat pada
penyimpanan suhu dingin baik stabil maupun yang difluktuasikan relatif lebih
rendah jika dibandingkan dengan suhu ruang.

2. Warna dan Penampakan Buah Apel

Grafik Perubahan Warna dan Penampakan buah Apel Selama Penyimpanan

Hasil pengamatan warna dan penampakan buah apel selama penyimpanan
memperlihatkan perubahan yang sangat cepat pada suhu ruang dibandingan suhu
dingin. Perubahan warna terlihat baik pada kulit buah maupun daging buah. Kulit
buah secara perlahan lahan berubah menjadi buram (tidak cerah) jika
dibandingkan warna dan penampilan awal. Sedangkan daging buah berubah
mencadi kecoklatan sampai coklat gelap. Perubahan ini berlangsung lebih cepat
pada suhu ruang diikuti suhu dingan yang dfluktuasian dan terakhir suhu stabil.
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3. Perubahan Tekstur Buah Apel

Grafik Perubahan Tekstur Buah Apel Selama Penyimpanan

Sejalan dengan penurunan mutu warna dan penampakan, maka tekstur
juga mengalami penurunan mutu. Tekstur yang pad buah apel segar adalah keras
dan masih renyaah jika digit, lambat laun menjadi lunak, masir dan berair.
perubahan tekstur berlangsung cepat pada suhu ruang diikuti suhu fluktuasi
sedangkan pada suhu dingin stabil perubahan berjalan lambat.

4. Cita Rasa

Grafik Perubahan Rasa Buah Apel Selama Penyimpanan

Hasil pengamatan secara organoleptik memperlihatkan penurunan mutu
cita rasa buah apel sejalan dengan bertambahnya waktu penyimpanan. Rasa manis
dengan sedikit asam pada awalnya lambat laun menjadi rasa hambar dan masam.
Perubahan ini berlangsung lebih cepat pada penyimpanan suhu ruang dan suhu
berfluktuasi dibandingkan suhu dingin yang stabil.
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Lampiran 4. Pembelian dan Kebutuhan Bahan Baku Apel, Cup dan Gula Tahun
2013

Tabel Pembelian Bahan Baku Gula Tahun 2010-2012 (dalam kg)

Bulan
Tahun

2010 2011 2012
Desember / Sisa

tahun sebelumnya
50 88 53

Januari 1.000 1.100 1.000
Pebruari 400 400 1.200
Maret 800 1.200 1.000
April 800 700 1.100
Mei 700 2.500 2.900
Juni 1.400 2.500 1.300
Juli 2.300 4.000 4.600

Agustus 3.000 3.400 3.800
September 2.900 1.700 2.900
Oktober 900 500 400

Nopember 900 1.000 500
Desember 900 1.200 700

Jumlah 16.150 20.288 21.453
Sumber : KSU Brosem Kota Batu Tahun 2010-2012

Tabel Pembelian Bahan Baku Cup Tahun 2010-2012 (dalam cup)

Bulan
Tahun

2010 2011 2012
Desember / Sisa

tahun sebelumnya
15.000 13.520 1.240

Januari 100.000 120.000 100.000
Pebruari 40.000 40.000 120.000
Maret 60.000 100.000 100.000
April 80.000 80.000 120.000
Mei 80.000 240.000 280.000
Juni 140.000 240.000 120.000
Juli 220.000 400.000 460.000

Agustus 300.000 340.000 380.000
September 300.000 160.000 280.000
Oktober 80.000 60.000 40.000

Nopember 100.000 100.000 40.000
Desember 80.000 100.000 80.000

Jumlah 1.595.000 1.993.520 2.121.240
Sumber : KSU Brosem Kota Batu Tahun 2010-2012
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Tabel Pembelian Bahan Baku Apel Tahun 2010-2012 (dalam kg)

Bulan
Tahun

2010 2011 2012
Desember / Sisa

tahun sebelumnya
2 5 6

Januari 150 180 150
Pebruari 60 60 180
Maret 120 190 150
April 130 100 180
Mei 110 380 440
Juni 210 380 210
Juli 350 620 710

Agustus 470 530 590
September 460 260 440
Oktober 140 80 60

Nopember 150 150 70
Desember 130 190 120

Jumlah 2.482 3.125 3.306
Sumber : KSU Brosem Kota Batu Tahun 2010-2012

Tabel Kebutuhan Bahan Baku Gula Tahun 2010-2012 (dalam kg)

Bulan
Tahun

2010 2011 2012
Januari 960 1.179 1.011
Pebruari 386 349 1.166
Maret 754 1.218 973
April 857 718 1.158
Mei 706 2.469 2.840
Juni 1.378 2.460 1.343
Juli 2.278 4.024 4.603

Agustus 3.045 3.401 3.832
September 2.965 1.714 2.888
Oktober 930 507 406

Nopember 932 995 433
Desember 871 1.201 744

Jumlah 16.062 20.235 21.397
Sumber : KSU Brosem Kota Batu Tahun 2010-2012

Tabel Kebutuhan Bahan Baku Cup Tahun 2010-2012 (dalam cup)

Bulan
Tahun

2010 2011 2012

Januari 94.480 116.120 99.520

Pebruari 38.000 34.360 114.800

Maret 74.240 119.880 95.760

April 84.360 70.680 114.040
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Bulan
Tahun

2010 2011 2012

Mei 69.480 243.120 279.640

Juni 135.720 242.120 132.280

Juli 224.320 396.200 453.200

Agustus 299.840 334.880 377.320

September 291.920 168.800 284.400

Oktober 91.560 49.880 40.000

Nopember 91.760 98.000 42.640

Desember 85.800 118.240 76.240

Jumlah 1.581.480 1.992.280 2.109.840
Sumber : KSU Brosem Kota Batu Tahun 2010-2012

Tabel Kebutuhan Bahan Baku Apel Tahun 2010-2012 (dalam kg)

Bulan
Tahun

2010 2011 2012
Januari 148 182 156
Pebruari 60 54 180
Maret 116 188 150
April 132 111 179
Mei 109 380 437
Juni 213 379 207
Juli 351 620 709

Agustus 469 524 590
September 457 264 445
Oktober 143 78 63

Nopember 144 154 67
Desember 135 185 120

Jumlah 2.477 3.119 3.303
Sumber : KSU Brosem Kota Batu Tahun 2010-2012
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Lampiran 5. Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Bahan Baku Gula Tahun 2013.

Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Bahan Baku Gula Tahun 2013

Tahun 2013
Proyeksi Kebutuhan

Bahan Baku Gula
Januari 2.010
Pebruari 2.032
Maret 2.054
April 2.076
Mei 2.098
Juni 2.120
Juli 2.142

Agustus 2.164
September 2.186
Oktober 2.208

Nopember 2.230
Desember 2.252

Total 22.572

Jadi, proyeksi kebutuhan bahan baku gula pada Tahun 2013 adalah
2.252 kg.
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Lampiran 6. Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Bahan Baku Cup Tahun 2013.

Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Bahan Baku Cup Tahun 2013

Tahun 2013
Proyeksi Kebutuhan

Bahan Baku Cup
Januari 196.469
Pebruari 198.555
Maret 200.641
April 202.727
Mei 204.813
Juni 206.899
Juli 208.985

Agustus 211.071
September 213.157
Oktober 215.243

Nopember 217.329
Desember 219.415

Total 2.495.305

Jadi, proyeksi kebutuhan bahan baku Cup pada Tahun 2013 adalah
2.495.305 cup.
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Lampiran 7. Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Bahan Baku Apel Tahun 2013.

Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Bahan Baku Apel Tahun 2013

Tahun 2013
Proyeksi Kebutuhan

Bahan Baku Cup
Januari 322
Pebruari 326
Maret 330
April 334
Mei 338
Juni 342
Juli 346

Agustus 350
September 354
Oktober 358

Nopember 362
Desember 366

Total 4.128

Jadi, proyeksi kebutuhan bahan baku gula pada Tahun 2013 sebesar
4.128 kg.



83

Lampiran 8. Proyeksi Harga Bahan Baku Gula Tahun 2013

Tahun Harga (Y) X X2 XY
2010 9.500 -1 1 -9.500
2011 10.000 0 0 0
2012 10.500 1 1 10.500

Jumlah 30.000 0 2 1.000

a =
∑

=
.

= 10.000

b =
∑

= = 500

Y 2013 = a + b(x)
= 10.000 + 500(2)
= 11.000

Jadi proyeksi harga bahan baku gula pada tahun 2013 adalah Rp 11.000.
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Lampiran 9. Proyeksi Harga Bahan Baku Cup Tahun 2013

Tahun Kebutuhan (Y) X X2 XY
2010 22.650 -1 1 -22.650
2011 24.750 0 0 0
2012 27.000 1 1 27.000

Jumlah 74.400 0 2 4.350

a =
∑

=
.

= 24.800

b =
∑

=
.

= 2.175

Y 2013 = a + b(x)
= 24.800 + 2.175(2)
= 29.150

Jadi proyeksi harga bahan baku cup pada tahun 2013 adalah Rp 29.150.



85

Lampiran 10. Proyeksi Harga Bahan Baku Apel Tahun 2013

Tahun Kebutuhan (Y) X X2 XY
2010 8.000 -1 1 -8.000
2011 10.000 0 0 0
2012 15.000 1 1 15.000

Jumlah 33.000 0 2 7.000

a =
∑

=
.

= 11.000

b =
∑

=
.

= 3.500

Y 2013 = a + b(x)
= 11.000 + 3.500(2)
= 18.000

Jadi proyeksi harga bahan baku apel pada tahun 2013 adalah Rp 18.000.
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Lampiran 11. Perbandingan dan Selisih Biaya Model Persediaan Perusahaan dengan Model Economic Order Quantity (EOQ) dan
Periodic Order Quantity (POQ)

Bahan Baku Tahun Keterangan
Frekuensi

Pemesanan

Kuantitas
Pemesanan

(Kg & Karton)

Total Biaya
Persediaan

(Rp)

Selisih Biaya
(Rp)

Rata-rata
Selisih Biaya

(Rp)

Gula

2010
Perusahaan 161 kali 100 kg 3.224.750

2.961.202

3.869.967

Model EOQ 7 kali 2.601 kg 263.548

2011
Perusahaan 203 kali 100 kg 4.065.000

3.762.750
Model EOQ 8 kali 2.845 kg 302.250

2012
Perusahaan 214 kali 100 kg 4.285.250

3.975.310
Model EOQ 8 kali 2.856 kg 309.940

2013
Perusahaan 256 kali 100 kg 5.125.000

4.780.605
Model EOQ 9 kali 2.989 kg 344.395

Cup

2010
Perusahaan 80 kali 10 karton 1.601.133

1.498.777

1.939.823

Model EOQ 3 kali 374 karton 102.356

2011
Perusahaan 100 kali 10 karton 2.001.238

1.891.490
Model EOQ 3 kali 402 karton 109.748

2012
Perusahaan 106 kali 10 karton 2.121.350

2.007.890
Model EOQ 3 kali 396 karton 113.460

2013
Perusahaan 125 kali 10 karton 2.501.476

2.361.135
Model EOQ 4 kali 414 karton 140.341

Apel

2010
Perusahaan 248 kali 10 kg 2.480.400

1.938.560

2.495.400

Model POQ 54 kali 46 kg 541.840

2011
Perusahaan 312 kali 10 kg 3.120.500

2.478.050
Model POQ 64 kali 49 kg 642.450

2012
Perusahaan 331 kali 10 kg 3.310.750

2.507.600
Model POQ 80 kali 42 kg 803.150
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Bahan Baku Tahun Keterangan
Frekuensi

Pemesanan

Kuantitas
Pemesanan

(Kg & Karton)

Total Biaya
Persediaan

(Rp)

Selisih Biaya
(Rp)

Rata-rata
Selisih Biaya

(Rp)

2013
Perusahaan 413 kali 10 kg 4.130.900

3.057.390
Model POQ 107 kali 39 kg 1.073.510
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian

Bahan Baku Gula

Bahan Baku Cup

Bahan Baku Apel
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Mesin press cup seller otomatis

Proses produksi sari apel menggunakan mesin press cup seller otomatis
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Bak penampungan hasil dari mesin press cup seller otomatis

Proses pengemasan
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Proses pengecekan kembali pada sari apel dalam proses finishing


